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Abstract. Conventional Point of Sale (PoS) systems that are not integrated with warehouse management systems
often cause inventory management issues, such as discrepancies between stock levels and sales data. This can
lead to operational losses due to inaccurate decision-making. This research aims to design and implement a PoS
system directly connected to an online inventory management system to address these issues. The waterfall model
was used in developing this system, consisting of several stages: needs analysis, system design, implementation,
testing, and maintenance. Each stage was implemented sequentially to ensure the system ran according to
required specifications. The results of this research indicate that the developed PoS system successfully improved
operational efficiency by streamlining the sales transaction documentation process and accelerating the
verification of inventory availability in the warehouse. Furthermore, the system is equipped with automatic sales
reporting and stock update features, reducing the potential for human error in data recording. With the
integration of the PoS system and warehouse management, companies can manage transactions and inventory
more effectively, in real time, and in an organized manner. The overall system developed can be a relevant and
applicable technology solution for retailers and medium-sized businesses to improve their operational accuracy
and productivity.
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Abstrak. Sistem Point of Sale (PoS) konvensional yang tidak terintegrasi dengan sistem manajemen gudang
sering kali menjadi sumber permasalahan dalam pengelolaan persediaan, seperti terjadinya ketidaksesuaian antara
jumlah stok dan data penjualan. Hal ini dapat menimbulkan kerugian operasional karena pengambilan keputusan
yang tidak akurat. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan sistem PoS yang
terhubung secara langsung dengan sistem manajemen inventaris berbasis online guna mengatasi permasalahan
tersebut. Metode yang digunakan dalam pengembangan sistem ini adalah model waterfall, yang terdiri dari
beberapa tahap, yaitu analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian, serta pemeliharaan.
Setiap tahapan dilaksanakan secara berurutan untuk memastikan sistem berjalan sesuai spesifikasi yang
dibutuhkan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa sistem PoS yang dikembangkan berhasil meningkatkan
efisiensi operasional dengan merampingkan proses dokumentasi transaksi penjualan dan mempercepat proses
verifikasi ketersediaan barang di gudang. Selain itu, sistem ini dilengkapi dengan fitur pelaporan penjualan dan
pembaruan stok secara otomatis, sehingga mampu mengurangi potensi kesalahan manusia dalam pencatatan data.
Dengan adanya integrasi antara sistem PoS dan manajemen gudang, perusahaan dapat mengelola transaksi dan
inventaris secara lebih efektif, real-time, dan terorganisir. Keseluruhan sistem yang dibangun dapat dijadikan
sebagai solusi teknologi yang relevan dan aplikatif bagi usaha ritel maupun bisnis berskala menengah untuk
meningkatkan akurasi dan produktivitas operasional mereka.

Kata kunci: Inventory Gudang; POS; Sistem Informasi, Metode Waterfall, Perancangan.
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Perancangan dan Implementasi Sistem Point of Sale (POS) yang
Terintegrasi dengan Inventory Gudang Menggunakan Metode Waterfall

1. LATAR BELAKANG

Penggunaan sistem digital dalam berbagai bidang seperti bisnis, layanan, dan
pemerintahan kini sudah menjadi hal yang umum (Santoso & Dewi, 2022). Di sektor ritel,
digitalisasi digunakan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas layanan. Meskipun
demikian, akses terbatas ke teknologi digital merupakan masalah signifikan yang dihadapi oleh
UMKM, terutama dalam menangani proses penjualan(Manurung et al., 2024). Penggunaan
sistem pencatatan manual kerap menimbulkan berbagai kendala, seperti kesulitan dalam
melakukan perhitungan yang akurat terhadap laporan transaksi pembelian, penjualan, serta data
persediaan barang (Oktafianto & Ismail, 2021). Akibatnya, dibutuhkan waktu yang lebih lama
untuk pemilik usaha dalam mengambil keputusan.

Sistem Point Of Sale (POS) diperlukan untuk mengatasi masalah ini, dan juga harus
terhubung dengan inventaris gudang. Sistem POS membantu perusahaan dan UMKM
mengelola aktivitas penjualan, membuat layanan menjadi lebih efektif dan memastikan
transaksi terjadi lebih efisien (Mulyana & Rusmawan, 2023). Sistem yang terintegrasi tidak
hanya mengurangi kesalahan pencatatan tetapi juga memungkinkan pemilik bisnis untuk
melacak ketersediaan produk, informasi transaksi, penjualan, dan laporan inventaris secara
real-time dengan lebih efisien.

Model waterfall adalah kerangka kerja yang paling sering digunakan selama fase
pengembangan (Supiyandi dkk., 2022). Model waterfall, yang dikenal sebagai siklus hidup
tradisional dalam pengembangan perangkat lunak, memiliki kerangka kerja sistematis yang
terdiri dari fase-fase yang berbeda, khususnya: analisis kebutuhan, arsitektur sistem, eksekusi
dan pengujian, penerapan perangkat lunak, dan pemeliharaan berkelanjutan (Dariato &
Ramayanti, 2021).

Berdasarkan uraian diatas, DeStore merupakan sistem POS yang terintegrasi dengan
inventory gudang yang dirancang dan dimplementasikan dengan tujuan untuk meningkatkan
pelayanan dan memudahkan proses penjualan. Diharapkan sistem ini mampu meningkatkan
efektivitas dan efisiensi dalam manajemen stok, pencatatan transaksi, laporan, serta

mendukung pengambilan keputusan bisnis yang lebih baik.

2. KAJIAN TEORITIS
Sistem Informasi

Sistem informasi terdiri dari berbagai elemen yang berkolaborasi untuk
mengumpulkan, menyimpan, dan menangani data untuk menghasilkan informasi,

pengetahuan, dan produk digital (Salim, 2024). Elemen-elemen ini terdiri dari manusia,
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aplikasi perangkat lunak, perangkat keras, sistem penyimpanan data, dan prosedur (Mulyana
& Rusmawan, 2023).
Point of Sale (POS)

Point of Sales (POS) berpusat pada proses penjualan dan sistem yang dirancang untuk
mengoptimalkan pelaksanaan transaksi (Gerung, 2022). Sistem Point of Sale (POS) dianggap
memiliki peran krusial dalam mendukung operasional bisnis. Melalui pemanfaatan teknologi
digital, pemilik bisnis dapat memperoleh data yang lebih akurat dan komprehensif, yang pada
akhirnya dapat berkontribusi signifikan terhadap peningkatan pendapatan perusahaan
(Nuryamin & Risyda, 2022).

Inventory Gudang

Inventory gudang adalah proses pemantauan pergerakan barang dan manajemen yang
efisien sangat penting untuk mencegah kesalahan dalam proses penyimpanan di gudang(10).
Untuk itu manajemen inventory gudang menjadi hal yang penting dari proses produksi maupun
operasional.

Waterfall

Model Waterfall adalah metode untuk pengembangan proses yang maju secara linier
dari satu fase ke fase berikutnya. Setiap fase harus diselesaikan, dengan mengikuti semua
langkahnya (Fachri & Surbakti, 2021). Model Waterfall terdiri dari dimulai dengan analisis
kebutuhan, kemudian desain sistem, penerapan, uji sistem, dan pada akhirnya operasi dan
pemeliharaan, memastikan bahwa sistem mematuhi rencana dan memfasilitasi peningkatan

jika terjadi masalah selama penggunaan (Listiyan & Subhiyakto, 2022).

3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam perancangan dan implementasi sistem
Destore ini meenggunakan metode waterfall. Metode ini dipilih karena memiliki proses kerja
yang berurutan dan terorganisir, mulai dari proses perencanaan hingga tahap pengelolaan
sistem lanjutan. Pendekatan waterfall dianggap cocok untuk mempermudah perancangan
sistem yang kompleks, seperti sistem Point of Sale (POS) yang terintegrasi dengan manajemen
inventaris gudang. Langkah-langkah dalam metode waterfall yang diterapkan pada penelitian
ini terdiri dari beberapa tahap berikut :

Analisis Kebutuhan



Perancangan dan Implementasi Sistem Point of Sale (POS) yang
Terintegrasi dengan Inventory Gudang Menggunakan Metode Waterfall

Pada tahap ini, data diperoleh dari admin, gudang, dan kasir, sebagai berikut:

e Admin bertanggungjawab untuk manajemen pengguna dan hak akses. Selain itu admin
dapat memantau total produk, jumlah transaksi, pendapatan, data produk, dan laporan, baik
laporan gudang maupun laporan kasir serta dilengkapi fitur cetak laporan.

e Gudang dapat mengelola data produk, yang dilengkapi riwayat mutasi serta pelaporan data
secara real-time.

o Kasir dapat melakukan dan mengelola data transaksi, melihat data produk, serta pelaporan
transaksi.

Perancangan Sistem

Setelah pengumpulan data dan analisis kebutuhan, tahap desain sistem dilanjutkan.

UML berfungsi sebagai kerangka kerja untuk menggambarkan, mengembangkan,

membangun, dan mendokumentasikan proses dalam pengembangan perangkat lunak

berorientasi objek (Tia Arianti dkk, 2022). UML menawarkan struktur untuk mengembangkan
desain sistem, yang mencakup proses bisnis, definisi kelas untuk pemrograman tertentu, basis
data, dan elemen-elemen yang dibutuhkan untuk pembuatan sistem (Narulita, Nugroho, &

Abdillah, 2024).

Implementasi Sistem

Perancangan sistem diimplemantasikan kedalam kode program. Sistem ini
dikembangkan menggunakan PHP dengan framework Laravel, sedangkan untuk pengelolaan
database menggunakan MySQL.

Pengujian Sistem

Setelah pengimplementasian sistem, dilanjutkan dengan pengujian sistem. Pengujian
pada sistem ini menggunakan pendekatan pengujian greybox, yaitu pengujian yang berfokus
pada fungsionalitas dan struktur kode. Pengujian Grey-Box mengintegrasikan elemen-elemen
dari pengujian White-Box dan Black-Box. Uji Grey-Box digunakan untuk mengevaluasi
perangkat lunak berdasarkan spesifikasinya dan juga bergantung pada pemahaman tentang

mekanisme internal perangkat lunak (Arifandi dkk., 2022).

Pemeliharaan Sistem

Tahap ini meliputi perbaikan bug, pembaruan fitur, dan peningkatan performa agar
tetap optimal dan memberikan pengalaman terbaik bagi pengguna.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis
Berikut tabel analisis kebutuhan berdasarkan hak aksesnya:
Tabel 1. Analisis Kebutuhan Admin

Aktor Keterangan

Dapat login menggunakan akun yang sudah disiapkan

Dapat mengelola hak akses
Admin

Dapat memantau total produk, jumlah transaksi, pendapatan, data produk, dan

laporan (gudang dan kasir) serta mencetak laporan

Tabel 2. Analisis Kebutuhan Gudang

Aktor Keterangan

Dapat login menggunakan akun yang sudah disiapkan

Dapat memantau produk masuk, produk keluar, dan total produk

Gudang Dapat menambah, mengedit, dan menghapus data produk

Dapat melihat riwayat mutasi gudang

Dapat mengolah laporan gudang dan mencetaknya

Tabel 3. Analisis Kebutuhan Kasir

Aktor Keterangan

Dapat login menggunakan akun yang sudah disiapkan

Dapat memantau jumlah transaksi, pendapatan, dan keuntungan

Kasir Dapat melihat data produk

Dapat melakukan transaksi

Dapat mengolah laporan transaksi dan mencetaknya

Desain Sistem

Gambar 1. Use Case Diagram Sistem DeStore
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Terdapat tiga aktor utama dalam diagram, yaitu Admin, Gudang, dan Kasir. Ketiga
aktor ini harus melalui proses login sebelum dapat menggunakan fitur yang ada pada sistem.
Admin bertugas untuk memanajemen pengguna dan hak akses serta memantau total produk,
jumlah transaksi, pendapatan, data produk, serta laporan, baik laporan gudang maupun laporan
kasir pada sistem. Kemudian, gudang dapat menggunakan berbagai fitur, seperti memantau
produk masuk, produk keluar, dan total produk, menambah, mengedit, dan menghapus data
produk, melihat riwayat mutasi gudang, serta mengolah laporan gudang termasuk mencetak
laporan. Kasir memiliki akses untuk melakukan memantau jumlah transaksi, pendapatan, dan
keuntungan, melihat stok produk, melakukan transaksi, mengolah laporan transaksi serta
mencetak laporan. Di sisi lain, pada fitur mengelola pencarian data yang meliputi nama dan
kategori produk dapat diakses oleh semua aktor.

Implementasi

Sistem DeStore diimplementasikan berdasarkan rancangan sistem menggunakan UML,
dan dikembangkan dengan PHP, laravel dan database MySql. Berikut tampilan dari sistem
DeStore :

Gambar 2. Halaman Login

! DeStore | Admin X 33 Desore| Kasi % | 53 DeStoce | Gudang x|+

« G @ @ 127.00.18000/dashboard admin a ¥ O’
(=]

Gambar 3. Halaman Dashboard Admin
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v L2 Detore | Admin X 20 DeStore| K X | 52 DeStore| Gudang x |+

3 ¢ @ @ 127.0018000/adminfpengguna

B @ fum Mew Lab

= Pengguna
DeStore

Adin > Pengguna

1 admin

20250714 0346:50 Admin B8
2025 07 14 03:46:20 Kasir Be

3 gudang s 2025-07-14 0347:18 Gudang B

2 it

Gambar 4. Halaman Data Pengguna Admin

v L Destore | admin % | 3 vesiore | Kesi %30 Desiors | Gudang x4+ - a8 x
€ > @ R O 127.001:8000/dashboard-gudang Q ﬁ [n] a
B @hom @ newib O Al oo

= oo s
Destore + (<] °
DeStors > Dashboard [ Senin, 14 Jui 2025
. Data Produk
& e 1] s o

9 Riwayat Mutasi

Laporan Gudang

Gambar 5. Halaman Dashboard Gudang

~ 4! DeStore| Admin ® | i DeStore | Kasi X 1! DeStore|Gudang X+ - B8 x

€ 3> C @ O 127.001:8000/gudang/data-produk-ash aw o 82
[ All Bookmarks
s

£ Senin, 14 Juli 2025

33 @tom @ NewTid

= Data Produk

DeStore

DeStore > Data Produk

Dashboard Cari Nama | Kaiegeri Produk

S DataProduk

D Produkc Nama Produk

Harga Satuan

B Riwayatmutasi

202323000

Highwaist

Calana Rp 234.000

- “ @
Celana Bp 150,000 9 # .
Pakaian Rp 109.000 098 & -

B Loporen Guieng 2 202343000 Baju Koka Pakaian
3 202488000 Kulot Jumbo XXt

1 202389000 Baju Tidur

Gambar 6. Halaman Data Produk Gudang
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~ o x| 3T DeStore | Kasi X LI DeStoe | Gudang x + - 8 X
« C R @ 1270018000/gudsng/riwsyat-mutasi af H oD oa i
89 | @ fom @ Newlb [ Al Bookmarks
~ »
Destore |
DoSiore > Riwayat Mutasi 5 genin, 14 Juli 2025
B p—— A
S Data Produk
No 1D Mutas Produk Tanggal Mutas Tipe Mutasi dumiah
Sl e 1 12202589000 202589000 2-07-2025 0524 In 890
2 13202343000 202343000 12-07-2025 10:05 In 800 -
R 3 13202343000 202343000 2-07-2025 10620 In 1 Porubahan siok dari edil produk
a 202580000 12-07-202510:21 out 10 Parubahan stck darl odit produk
5 13202323000 202323000 12-07-2025 12:36 In 50 Mutasi awal saat menambankan produk
3 13202343000 202342000 73-07-202512713 out 7 Parutsanan stok darl pembalian
7 13202489000 202489300 13-07-2025 13:07 In 9 Mutasi aws! ssal menambahkan produk
8 13202343000 202343000 14-07-2025 04:08 out 60 Parubahan stok dari pembalian
3 13202435090 202489000 14-07-2025 04:00 out a0 Farubrahan stok darl pembslian
0 13202343000 202343000 14-07-2025 04:06 out 60 Perubahan stok darl pembelian
" 13202343000 202343000 14-07-2025 04:06 out 60 Perubahan stok darl pembzlian
2 12202343000 202343000 1#-07-2025 04°08 out a0 Parubahan stok dari pembsian
.
¥ DuStare | Admin x| 3 Destore | Kasi X35 GeStoe | Godang x4+ - @ x
€« 5 G @ O 127.00.18000/gudang/laporan-gudang e ¥ =) =} 2 :
22 @tom @ NewTab 3 All Boskmarks
= e
Destare © |
Destors > Laporan Gudang [ senin, 14 Juii 2025
fy Dashboard Rentang Waktu Pilin Bulan Tanggal Awal Tanggal Aknir
TMinggu Tersktir o 08/07/2025 ol [ vaiomizozs o)
B Data Produk e
) Riwayatmu
Ho D Laporan Tanggal Mutasi Nama Produk Tipe Mutasi Stok
I Laporan Gudang 1 13202580000 2025-07-12 08:24:55 Baju Tidur in 890
2 13202343000 2025-07-12 10:05:07 Eaju Koko in 600
3 15202343000 20050512 02025 sl Koko in 1
a 13202589000 2025-07-12 10:21:20 8aju Tiour out 180
s 13202323000 025-07-12 12:36713 Hignwaist n 50
5 13202343000 2025-07-13 121375 Balu Koko o ]
7 13202488000 2005-07-13 13:07:44 Kulat Jumbo XXL in o
8 15202343000 2025-0713 04:0878 sl Koko out &0
9 TI202488000 2025-07-14 04:06178 Kulot Jumbo XL o %
© 13202343000 2025-07-12 03:06:20 Esju Koo ot &0
1 13207343000 2025-07-13 04:06:21 sl Kok ot s v
= e = .
v s | Admin 50 Dot | Kasi x | Gy x|+ - a x
« @ @ O 127.0018000/dashboard-kasir Q% # DR

B8 | Qfom @ Newhb

Senin, 14 uli 2025

DeStore

Dashboard

R - —
ol Kot = ToliPodik
=

Gambar 9. Halaman Dashboard Kasir
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v 3 DeStone| Admin XL Destorn | Kasie X DeStoce | Gudang x|+ - 8 x
€« 5 C M © 127.00.8000/kasir/dsta-produk-kasi ax B o oa
2 | @hom @ NewTan [ All Bockmarks

= Data Produk Kasir

DeStore

Kasir » Data Prosuk Kasir ) Senin, 14 Jui 2025

Dasnboary stegor Procuk

Data Produk No Produk. Nama Produk Kategor Harga Satuan Stok

1 202323000 Highwalst Celana R 234000 2

Teansaks! 2 202242000 Buju Koke Faksian Ry 750.000 8

H 202450000 Kulol Jumbo XL Celara Ao 156.000 i
B oo ke 4 202569000 Baju Ticr, Paksian Rp 102000 son

Gambar 10. Halaman Data Produk Kasir

¥ DuStare | Admin x Deslare | Kasit X 32 DeSture | Gudang x |+ - 8 X
€ 9 C R O 1270018000/ kasi/ransaksi a % oD a
22 @tom @ MewTsk 3 Al Beskmarks

= Transaksi

Kasir » Transaksi

Pili Tanggal: P Produk :
1470712025 o | | 202322000 - Highmaist

Data Produk

Harga Produk Jumiah Beli Sub Total
202580000 Baju Tidur Ry 105,000 1 Fp 100,000 n
202323000 Fighwaist Fp 234,000 2 Rp 468,000 [ 7 ]
Laparan Kasic Lo . Next
Total Belanja : Nominal Uang : Kembalian :
g 577,000 oo R’p 73000

Gambar 11. Halaman Transaksi Kasir

v 3D DeStare | Admin % | 43 DeStore |Kasi X Q@ Sk Tansaks X bl OcStore | Gudang x|+ - 8 X
© 2 ¢ R O 127.001:8000/kasi/struk aY o e
B Qum @ Destore Mart - £ i Basimarss

J1. Kasir Laravel No.1

Frint 2 pages

Tanggal 2025-87-14 24:41:05 Layout andscape
ID Transaksi 30

202323600 - Highwaist

1 x 234,000 234,000

202489800 - Kulot Jumbo Faper size

1 x 158,000 150,000
Total Rp 384,000
Bayar Rp 400,000
Kembalian Rp 16,000 Detault

TERIMA KASIH ) Background graphics

TELAH BERBELANJA

More settings

Pages per shest

Margins

Gambar 12. Halaman Struk
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« ¢ R @ 127.0018000/kssir/|aporan-kasit at o oa i

3 Al Boskmarks

2 @ @ newmr

= Laporan Kasir Y © < -

Filih Bulan Tanggal Aual Tanggal Akhir

1 Minggu lerakhic L E— [T 0 sy e

No 1D Datail Tanggal Transaksi 1D Produk Nama Produk Jumlah Beli Sub Total

0717 1422208 202 143000 i Kok

2 0000600002 2025-07-12 14:27:38 200343000 Baju Koko 756000.00

2 0000800002 2025 07 1274:27:28 200242000 Buu Kok 2 1500000.00

a 0000000004 202243000 Baju Kako 1 75000000

00173000 lighwaist 1 P00

6 0000600006

2025-07-12 16,0355

200560000 Baju Tidur 103000.00

0000000007 2025 07 12 15:0427 202580000 Buju Tidur 1 10300000

Gambar 13. Halaman Laporan Kasir
Pengujian Sistem
Prosedur pengujian sistem dirancang untuk memverifikasi bahwa sistem beroperasi

sesuai dengan persyaratan yang ditentukan. Pengujian sistem pada penelitian ini menggunakan

metode graybox, berikut merupakan hasilnya :

Tabel 4. Pengujian Aplikasi DeStore

) Pengetahuan
Aksi . Output yang .
No B Teknis yang Input ) Hasil Status
Pengujian ) Diharapkan
Digunakan
Username:
Masuk ke
benar . . ]
dashboard sesuai | Login berhasil Lulus
Password
role
benar
. . Login gagal,
Login ke Validasi akun _
1 . ] ] Gagal login, user | user
sistem admin ditabel user o . .
Username: diminta kembali | menginput
benar menginputkan ulang Lulus
Password salah | username dan username dan
password benar | password
benar
Tombol logout Klik ] )
] ) ) Session dihapus, | User logout
trigger fungsi tombol/ikon . o
2 | Logout akun o user diarahkan dan dialihkan Lulus
logout() yang logout di pojok ) )
. ke halaman login | ke login
clear session kanan
Data tersimpan
Tambah Data disimpan ke o Data berhasil dan tampil
Form diisi
3 user/data tabel user/data lenak ditambahkan ke | didaftar Lulus
engka
produk produk Jeap database user/data
produk
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o ) ) User diminta
Form diisi Data tidak bisa )
) o melengakapi Lulus
tidak lengkap disimpan
form
. Data user/produk | Data tersimpan
Edit Data terbaru ] ] ]
. Salah satu field | terbaru berhasil | dan tampil
4 | user/data disimpan ke tabel ] . . Lulus
diubah ditambahkan ke | didaftar
produk user/produk
database user/produk
Data
Hapus Data user/produk user/produk
L Data kedua Data user/produk | .
5 | user/data yang dipilih o o tidak ada di Lulus
yang dipilih berhasil dihapus
produk terhapus tabel maupun
tampilan
Tanggal, pilih | Transaksi
produk < stok | berhasil, stok Transaksi
tersedia, berkurang, data | berhasil, struk Lulus
Input form, ) ) ) o
o jumlah beli, tersimpan, struk | bisa dicetak
validasi stok, . . )
Melakukan ) nominal uang | siap dicetak
6 ] perhitungan total, _
transaksi ) . Tanggal, pilih
simpan data di
) ) produk > stok | Muncul pesan )
detail_transaksi ) Transaksi
tersedia, error bahwa stok Lulus
. . . .| gagal
jumlah beli, tidak mencukupi
nominal uang

Laporan tercetak | Laporan

Laporan bentuk ) dan tersimpan berhasil
| Klik "Cetak" .
Cetak PDF generate dari dalam bentuk disimpan
7 pada laporan . Lulus
Laporan tabel laporan . PDF sesuai tabel | dalam bentuk
) gudang/kasir
gudang/kasir laporan PDF dengan
gudang/kasir lengkap

Pemeliharaan Sistem

Pemeliharaan sistem pada aplikasi DeStore dilakukan secara rutin dan didukung dengan
standar prosedur operasional (SOP) untuk menjamin kelancaran sistem, memastikan sistem
tetap relevan dengan kebutuhan pengguna, serta mengikuti perkembangan teknologi terkini.
Terdapat tiga jenis pemeliharaan yang diterapkan. Pertama, pemeliharaan korektif yang
menangani perbaikan kesalahan seperti tombol cetak yang tidak berjalan atau hilangnya data
produk. Kedua, pemeliharaan adaptif yang memungkinkan sistem menyesuaikan diri terhadap
perubahan, misalnya dukungan terhadap peramban baru atau integrasi fitur login melalui

Google. Ketiga, pemeliharaan perfektif yang difokuskan pada peningkatan performa dan
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pengembangan fitur, seperti menambahkan filter pada laporan dan visualisasi data penjualan

dalam bentuk grafik.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa pengembangan sistem telah dilakukan
secara efektif dalam penerapan sistem Point of Sale (POS) yang terintegrasi dengan kontrol
inventaris gudang dengan menggunakan metodologi waterfall. Sistem ini menawarkan
fungsionalitas yang membantu admin, petugas gudang, dan kasir dalam operasi real-time,
menyederhanakan pengelolaan produk, transaksi, dan pelaporan. Hasil pengujian dengan
pendekatan graybox menunjukkan bahwa seluruh fitur pada sistem berjalan sesuai dengan
kebutuhan pengguna. Keberadaan sistem ini meningkatkan efisiensi dan akurasi proses
pencatatan dan pelaporan, sehingga membantu pengambilan keputusan bisnis yang cepat dan
tepat. Pada tahap pengembangan selanjutnya, sistem DeStore dapat ditingkatkan dengan
menggabungkan integrasi penyimpanan cloud untuk menjamin keamanan backup data dan
memfasilitasi kolaborasi jarak jauh. Selain itu, menggabungkan fitur analitik seperti
memvisualisasikan grafik penjualan atau memprediksi stok berdasarkan riwayat transaksi akan

sangat membantu dalam memfasilitasi pengambilan keputusan strategis.
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